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PENAMBAHAN TEPUNG DAUN SALAM (Syzygium polyanthum 

Walp) DALAM RANSUM TERHADAP BOBOT BADAN 

AKHIR, PERSENTASE KARKAS, PERSENTASE LEMAK 

ABDOMINAL AYAM RAS PEDAGING 

 

Aji Pamungkas Riau Sahrul R (11780115287) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Yendraliza 

 

 

INTISARI 

 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis unggas yang memberikan sumbangsih 

besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat. Ayam 

jenis ini memiliki kemampuan laju pertumbuhan sangat cepat, karena dapat 

dipanen pada umur 5 minggu.Daun salam adalah tanaman herbal yang 

mempunyai manfaat yang banyak antara lain meningkatkan sirkulasi darah pada 

kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan daun 

salam sebagai feed additive dalam ransum terhadap Bobot Badan Akhir, 

Persentase Karkas, Persentase Lemak Adominal.  Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 80 ekor DOC dan tepung daun salam. Penelitian ini 

merupakan penelitian ekperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah PO: 100% ransum basal 

tanpa penambahan tepung daun salam 0%, PI: 98% ransum basal dengan 

penambahan tepung daun salam 2%, P2: 96% ransum basal dengan penambahan 

tepung daun salam 4% P3: 94% ransum basal dengan penambahan tepung daun 

salam 6%. Parameter yang di ukur pada penelitian ini adalah Bobot Badan Akhir, 

Persentase Karkas, Persentase Lemak Adominal.Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian tepung daun salam hingga level 6% dalam ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Bobot Badan Akhir, Persentase Karkas dan 

Persentase Lemak Adominal. Kesimpulan penelitian ini bahwa pemberian tepung 

daun salam (syzium polyanthum Walp) dalam ransum sampai level 6% dapat 

mempertahankan bobot bobot badan akhir, persentase karkas dan persentase 

lemak adominal ayam ras pedaging. 

 

 

Kata kunci:  Ayam, ampas kelapa fermentasi, bobot badan akhir, persentase 

karkas, persentase lemak abdominal.  
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ADDITION OF SALAM LEAF FLOUR (Syzygium polyanthum 

walp) IN RATING ON BROILER CHICKEN BLOOD PROFILE 
 

Aji Pamungkas Riau Sahrul R (11780115287) 

Under the guidance of Evi Irawati dan Yendraliza 

 

ABSTRACT 

 

Broiler chicken is one type of poultry that contributes greatly in meeting the 

protein needs of animal origin for the community. This type of chicken has the 

ability to grow very fast, because it can be harvested at the age of 5 weeks. Bay 

leaf is an herbal plant that has many benefits, one of which is increasing blood 

circulation to the skin. This study aims to determine the effect of the addition of 

bay leaf as a feed additive in the ration on Final Body Weight, Carcass 

Percentage, Adomine Fat Percentage. The materials used in this study were 80 

DOC and bay leaf flour. This research is an experimental study using Completely 

Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treatments 

were P0: 100% basal ration without the addition of 0% bay leaf flour, P1: 98% 

basal ration with the addition of 2% bay leaf flour, P2: 96% basal ration with the 

addition of 4% bay leaf flour, P3: 94% ration basalt with the addition of 6% bay 

leaf flour. The parameters measured were final body weight, carcass percentage, 

and abdominal fat percentage.The results of this study showed that the 

administration of bay leaf flour up to a level of 6% in the ration had no significant 

effect (P>0.05) on Final Body Weight, Carcass Percentage and Adominal Fat 

Percentage.Based on the results of this study, it can be concluded that the 

provision of bay leaf flour (Syzygium polyanthum Walp) in the ration up to a level 

of 6% has not been able to improve the carcass quality of broilers in terms of final 

body weight, carcass percentage and abdominal fat percentage. 

 

 

Keywords:    Chicken, fermented coconut dregs, final body weight, carcass 

percentage, abdominal fat percentage. 
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Daging ayam merupakan bahan makanan bergizi tinggi yang mudah 

untukdidapat, rasanya enak, teksturnya empuk, baunya tidak terlalu amis serta 

harga yang terjangkau oleh semua kalangan masyarakat sehingga disukai banyak 

orang dan sering digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan makanan. 

Kebutuhan daging ayam sebagai sumber protein hewani mengalami peningkatan 

seiring dengan meningkatnya penghasilan dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya makanan bergizi.Seiring dengan tingginya permintaan terhadap daging 

ayam, banyak para pengusaha yang mulai mengembangkan peternakan ayam baik 

secara mandiri maupun secara mitra dengan perusahaan. 

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kesuksesan usaha peternakan ayam 

yaitu penyediaan bibit unggul, pakan dan manajemen pemeliharaan. Syahruddin, 

dkk. (2014) menyatakan bahwa biaya pakan adalah 73% dari komponen biaya 

produksi.Penggunaan pakan yang optimal, diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas usaha peternakan, selain itu juga terdapat cara lain yaitu dengan 

penambahan feed additive pada pakan.  

Feed additive adalah suatu bahan atau kombinasi beberapa bahan (biasanya 

kuantitasnya kecil) yang ditambahkan ke dalam campuran pakan dasar yang 

memiliki manfaat meningkatkan produktivitas dan kesehatan ternak serta 

meningkatkan efisiensi pakan dengan mengurangi mikroorganisme pengganggu 

atau meningkatkan populasi mikroba di dalam saluran pencernaan ayam. Pakan 

tambahan yang biasanya digunakan meliputi antibiotik, enzim, probiotik, asam 

organik dan bioaktif tanaman (Rizal, 2006). 

Penggunaan antibiotik sebagai feed additive dalam ransum selama ini 

memberikan dampak negatif diantaranya adanya residu dan resistensi bakteri. 

Selain itu di Indonesia penggunaan antibiotik pada ternak tidak terkontrol, 

akibatnya memberikan dampak negatif pada ternak maupun manusia yang 

mengkosumsi. Saat ini diperlukan bahan-bahan alternatif yang aman dan alami 

sebagai pengganti dari antibiotik diantaranya ramuan herbal. Salah satu bahan 

alami yang dapat ditambah didalam pakan adalah daun salam. 
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Daun salam merupakan tanaman herbal (alami) yang dapat bermanfaat 

sebagai penyedap masakan dan obat pada bagaian daunnya dapat digunakan 

sebagai obat-obatan (diare, diabetes, gangguan pencenaan, menurunkan kolestrol 

dan lemah lambung). Menurut Salam dkk.,(2013) bahwa tanaman herbal sering 

digunakan sebagai feed addiktive untuk menunjang produktivitas ternak unggas 

karena memiliki kemampuan untuk mengurangai dampak stress lingkungan dan 

tidak menimbulkan residu bagi tubuh ternak maupun manusia jika dikosumsi 

secara berlebihan. Daun salam cukup potensial untuk dijadikan sebagai bahan 

pakan tambahan antibiotik sebagai feed additive dilihat dari kandungan zat kimia 

yang terdapat di dalamnya.  

Tepung daun salam (TDS) mengandung zat bioktif seperti tanin, 

flavonoid, dan minyak atsiri, saponin, alkaloida dan polifenol (Aini dkk., 2016). 

Saponin memiliki sifat seperti sabun (berbusa) dapat membersihkan materi-materi 

yang menempel pada dinding usus dan meningkatkan permebilitas dari dinding 

usus sehingga akan memudahkan molekul-molekul besar diserap dalam tubuh dan 

terjadi peningkatan zat nutrisi yang dideposit dalam tubuh dan berpengaruh 

terhadap penambahan bobot badan (Francis dkk.,2002). Wiryawan dkk. (2007) 

menambahkan bahwa minyak atsiri yang terkandung dalam daun salam memiliki 

aroma khas yang dapat meningkatkan konsumsi pakan. Daun salam sering 

digunakan sebagai penyedap makanan hanya pada bagian daun yang masih muda 

dan biasanya digunakan dalam jumlah yang memenuhi takaran saji, dan daun 

salam yang tua tidak lagi digunakan dan dibiarkan sampai mengering (Herlina., 

2019) 

Pada penelitian Wiryawana dkk. (2007)pemberian tepung daun salam 

terhapat broiler sampai taraf 3% mampu meningkatkan konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan, menekan tingkat kematian dan menurunkan populasi 

bakteri E. coli..Menurut pendapat Rasyaf (1998) menyatakan bahwa produksi 

karkas erat hubungannya dengan bobot hidup, semakin bertambah bobot hidup 

produksi karkas akan semakin bertambah. Didukung pendapat Soeparno (2015) 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi bobot hidup maka produksi karkas 

semakin meningkat.  
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Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh penggunaan tepung daun salam sebagai pakan tambahan dalam ransum 

yang diduga mampu meningkatkan produksi karkas ayam pedaging dan 

meminimalkan perlemakan abdominal. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung daun salam (Syzygium polyanthum Walp) sebagai pakan tambahan 

terhadap  bobot badan akhir,  karkas, dan lemak abdominal ayam ras pedaging. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan tepung daun 

salam (Syzygium polyanthum Walp) sebagai feed addiktive didalam pembuatan 

ransum ternak unggas. 

2. Memberikan informasi dan sumber rujukan bagi masyarakat tentang teknik 

pengolahan daun salam (Syzygium polyanthum Walp). 

 

1.4 Hipotesis 

Penambahan tepung daun salam sebanyak 6% dalam ransum ayam pedaging 

dapat meningkatkan bobot badan akhir, persentase karkas dan meminimalkan 

perlemakan abdominal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Ayam Ras Pedaging 

 Ayam pedaging merupakan hasil persilangan dari ayam jantan strain 

Cornish dengan betina yang besar yaitu Plymouth Rocks yang merupakan strain 

bertulang putih. Ayam pedaging mempunyai kemampuan tinggi dalam mengubah 

bahan makanan menjadi daging, dalam waktu pemeliharaan sekitar 4-5 minggu 

dan siap dipanen. Di Indonesia, ayam pedaging umumnya dipasarkan dengan 

bobot hidup antara 1,3 – 1,6 kg (Rasyaf, 1995). Ayam pedaging adalah jenis 

ternak bersayap dari kelas alves yang telah didomestikasikan dan cara hidupnya 

diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis dalam 

bentuk daging (Yuwanta,2004). 

 Menurut (Yuniarty 2011), produktivitas ayam pedaging dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Keunggulan 

genetik ayam pedaging akan terbentuk jika didukung oleh lingkungan. Ayam 

pedaging akan nyaman hidup dan berproduksi pada suhu lingkungan 18-21 
0
C, 

namun kita ketahui bahwa suhu di Indonesia lebih panas sehingga memungkinkan 

ayam mengurangi konsumsi ransum dan lebih banyak minum (Abun et al, 2006). 

Disamping itu menurut Ichwan (2003) faktor ransum menyangkut kualitas dan 

kuantitasnya sangat menentukan produktivitas ternak. Pertumbuhan yang cepat 

tidak muncul jika tidak didukung dengan ransum yang mengandung nutrisi yang 

lengkap dan seimbang (asam amino, asam lemak, mineral dan vitamin) sesuai 

dengan kebutuhan ayam. Jika faktor suhu dan ransum sudah teratasi maka faktor 

manajemen perlu diperhatikan pula. Ayam pedaging perlu dipelihara dengan 

teknologi yang dianjurakan oleh pembibit untuk mendapatkan hasil sesuai yang 

diharapkan (Abun et al., 2006) 

 Penggunaan lemak tinggi pada industri ayam pedaging sudah menjadi 

praktek sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan energi bagi ayam pedaging, sebab 

tanpa pemberian lemak tinggi kebutuhan energi tidak dapat terpenuhi. Namun 

pemberian lemak tinggi dalam ransum ayam pedaging dapat menghasilkan daging 

dengan kualitas rendah, yang ditandai dengan tingginya lemak dalam daging. 
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Selain itu, daging ayam pedaging yang dihasilkan masih belum bebas dari 

cemaran mikroba pathogen dan belum bebas antibiotik (Santoso, 2010). 

 Permasalahan tersebut dapat diberi solusi dengan pemberian ransum yang 

dapat menurunkan kandungan lemak pada daging namun protein dan asam-asam 

amino lainnya tetap ada. Istilah tersebut biasa dikenal dengan  feed aditive. 

Menurut (Yuniarty, 2011) feed aditive adalah bahan yang ditambahkan ke dalam 

ransum, biasanya dalam jumlah sedikit dan bukan sebagai sumber gizi, yang dapat 

mempengaruhi karakteristik ransum, meningkatkan kinerja, kesehatan dan 

kualitas produk ternak. Imbuhan ransum tersebut dapat diperoleh dengan mudah 

dan efisien misalnya tepung daun salam.    

2.2   Ransum 

 Ransum adalah bahan pakan ternak yang terdiri dari beberapa beberapa jenis 

bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan selama 24 jam, penggunaan ransum 

bertujuan untuk menjamin kebutuhan berat badan dan menjamin produksi 

daging tinggi. Hal yang perlu diperhatikan dalam penyediaan ransum untuk ayam 

agar dapat tumbuh cepat serta berproduksi secara  efesien adalah kandunagan 

energy, protein dan keseimbangannya (Wahju, 1992). Protein dibutuhkan oleh 

tubuh untuk pertumbuhan bagian-bagian tubuh ayam, mengganti jaringan tubuh 

yang rusak serta untuk berproduksi sedangkan energy merupakan hasil dari proses 

metabolism karbohidrat, protein dan lemak didalam tubuh, selain itu energy juga 

dibutuhkan untuk kebutuhan fisiologis dan produksi ayam termasuk pernafasa, 

sirkulasi darah dan pencemaran makanan (Sudaryani dan Santoso, 2003). 

2.3   Bobot Badan Akhir 

 Menurut Hadi (2002), bobot badan akhir adalam bobot hidup ayam pada 

akhir pemeliharaan yakni umur 35 hari, bobot hidup tersebut menunjukkan 

produktivitas ayam pedaging sebagai respon terhadap ransum yang diberikan. 

Hadi (2002), bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pada akhir pemeliharaan 

yakni umur 35 hari, bobot hidup tersebut menunjukkan produktivitas ayam 

pedaging sebagai respon terhadap ransum yang diberikan. Menurut (Jumiati, 

2017) bobot potong adalah bobot yang didapat dengan cara menimbang bobot 

akhir ayam dan setelah dipuasakan selama ± 4 jam (Tetap diberi air minum). 

Menurut (Imamudin et al. 2012) bahwa pemotongan ayam dilakukan  puasa 
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dengan tujuan untuk mengosongkan saluran pencernaanya Bobot badan akhir 

yang dihasilkan dapat mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang diterima 

peternak, karena bobot badan akhir akan menentukan hasil penjualan (Retnani et 

al., 2009).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup ayam seperti konsumsi 

ransum, kualitas ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas ternak 

tersebut (Gagah, 2010). Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat menentukan 

besar kecilnya pendapatan yang diterima peternak karena akan menentukan hasil 

penjualan dari ternak itu sendiri (Retnani dkk., 2009). 

 Bobot badan akhir merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan. Pertumbuhan menurut Anggorodi (1980) didefenisikan 

sebagai pertambahan dalam bentuk dan bobot jaringan seperti otot, tulang jantung, 

dan semua jaringan tubuh yang lainnya. Ditambahkan pula bahwa pertumbuhan 

meliputi peningkatan ukuran sel-sel tubuh dan peningkatan ukuran sel-sel 

individu, mencakup empat komponen utama yaitu peningkatan total lemak tubuh 

dalam jaringan adiposa, peningkatan ukuran skleton, kulit dan organ dalam (Rose, 

1997). 

2.4  Persentase Karkas Ayam  Ras Pedaging 

 Karkas Ayam adalah bagian tubuh Ayam , setelah dipotong, dan dikurangi 

bulu, lemak abdominal, organ dalam , kaki, kepala, leher dan darah kecuali paru 

paru dan ginjal. Yang dilakukan melalui prosesing karkas sesuai (SNI 01-3924-

1995 BSN, 1995). 

Persentase karkas adalah perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobothidup dikalikan 100% (Scott et al, 1982).Persentase karkas merupakan 

faktor terpenting untuk menilai produksi ternak, kerana produksi erat 

hubungannya dengan bobot hidup, dimana semankin bertambah bobot hidupnya  

maka produksi karkas akan semakin menigkat( Ensminger,1992).Persentase 

karkas ayam ras pedaging yang normal berkisar antara 65-67% dari bobot hidup 

(McNitt, 1983).Menurut Leeson dan Summer (1980) bobot karkas ayam pedaging 

umur 42 hari sekitar 1.128,4g -1.523,2g atau 64,7 – 71,2% dari bobot hidupnya. 
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 Menurut Resnawati (2004), selama proses pengolahan yaitu dari bentuk 

ayam yang hidup hingga berwujud daging ayam yang siap masak akan terjadi 

kehilangan bobot hidup kurang lebih 1/3 bagian (bobot daging siap masak itu 

nantinya kurang lebih 2/3 dari bobot hidupnya) karena bulu, kulit, kaki, cakar, 

leher, kepala, jeroan atau isi dalam perut dan ekor dipisah dari bagian daging 

tubuh dengan demikian daging hanya tinggal 75% dari bobot hidup. Produksi 

karkas berhubungan erat dengan bobot badan dan besarnya karkas ayam pedaging 

cukup bervariasi. Perbedaan ini disebabkan oleh ukuran tubuh, tingkat kegemukan 

dan tingkat perdagingan yang melekat pada dada. Besarnya persentase karkas dari 

bobot hidup sekitar 75%. Kualitas karkas dan daging dipengaruhi oleh faktor 

sebelum dan setelah pemotongan. Faktor sebelum pemotongan yang dapat 

mempengaruhi kualitas daging antara lain adalah genetik, spesies, bangsa, tipe 

ternak, jenis kelamin, umur, ransum termasuk bahan aditif dan stress. Faktor 

setelah pemotongan yang mempengaruhi kualitas daging antara lain meliputi 

metode pelayuan, stimulasi listrik, metode pemasakan, PH karkas dan daging, 

bahan tambahan termasuk enzim pengemukan daging, hormon dan antibiotik 

(Nurhayati, 2008). 

2.5 Lemak Abdominal dan Persentase Lemak Adominal 

  Lemak abdominal adalah lapisan lemak yang terdapat disekitar gizzard dan 

lapisan antara otot abdominal dan usus, persentase lemak abdominal (g) diperoleh 

dengan membandingkan bobot lemak abdominal dengan bobot karkas (g) 

dikalikan 100%,(Salam dkk., 2013) 

Persentase lemak abdomen dalam tubuh ayam mencapai 2-3% dari bobot 

hidup (Haro 2005). Oktaviana dkk. (2010) menyatakan bahwa lemak abdomen 

pada tubuh ayam dikatakan berlebih ketika persentase bobot lemak abdomen lebih 

dari 3% dari bobot tubuh. Menurut Piliang dan Djojosoebagio, (2002) salah satu 

tempat penyimpanan lemak adalah rongga perut (abdomen) yaitu jaringan 

adiposa. Lemak merupakan salah satu penyusun jaringan untuk menyimpan energi 

oleh tubuh. Secara bertahap lemak diambil dari peredaran darah dan disimpan 

terutama di bawah kulit dan dalam perut (Suprayitno, 2006). 

 Ayam pedaging cenderung menyimpan lemak jika penggunaan energi tidak 

efisien dalam waktu lama. Pemeliharaan ayam pedaging di daerah tropis dapat 
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menghasilkan lemak abdomen 2,85% dari bobot hidup umur 6 minggu. Kelebihan 

energi dapat menghasilkan lemak. Lemak disimpan dalam tubuh sehingga ayam 

pedaging terlihat gemuk, penimbunan lemak semakin meningkat setelah ayam 

pedaging memasuki masa akhir, karena setelah puncak pertambahan bobot badan 

di usia 4 minggu pertambahan lemak semakin meningkat, Penimbunan lemak ini 

semakin intensif apabila ayam pedaging kurang bergerak (Yusmaini, 2008)   

 Adapun fungsi lemak abdomen yaitu sebagai cadangan energi untuk 

menjamin homeostatis kalori, sebagai bantalan terhadap benturan dan sebagai 

penahan dingin waktu suhu lingkungan menurun (Mahfudz, 2009). Menurut 

Lesson dan Summer (1980), persentase lemak abdominal antara 1,40-2,60% dari 

bobot badan. Lemak abdominal dapat mencapai 2% dari bobot tubuh (Rose, 

1997).  

2.6 Daun Salam  

 Tanaman salam (Syzygium polyanthum walp) banyak ditemukan di daerah 

pegunungan dan hutan, pada dasarnya tanaman salam relatif mudah ditanam di 

pekarangan rumah atau kebun karena berakar tunggang, daun salam memiliki 

batang pohon yang bulat licin dan cukup besar, tingginya bisa mencapai 25 m 

(Mardiana, 2013). Tumbuhan anggota famili Myrtaceae ini memiliki sifat rasa 

kelat, wangi dan astrigen (Hariana, 2015). 

Akhir-akhir ini masyarakat banyak yang menggunakan obat tradisional 

karena obat tradisional tidak memerlukan biaya yang mahal dan dapat diramu 

sendiri, selain itu juga obat tradisional memiliki efek samping yang relatif sangat 

kecil dibandingkan dengan obat-obatan sintetik yang banyak dijual di pasaran 

(Dalimartha, 2005). Daun salam (Syzygium polyanthum Walp) merupakan salah 

satu obat tradisional yang dapat menyembuhkan penyakit diare (Sangat et al., 

2000). 

Pada penelitian Hermana dkk (2008) daun salam mengandung nutrisi, BK 

= 95,02%, Abu = 4,86%, Protein = 1,28%, Serat Kasar = 20,39%, Lemak Kasar  = 

4,53%, Energi Metabolisme = 3208, Ca = 1,13%, P = 0,71%, Saponin = 95,27 

ppm, Tanin total = 7,62%. Daun salam mengandung zat bioktif seperti tanin, 

flavonoid, dan minyak atsiri, saponin, alkaloida dan polifenol ( Aini dkk., 2016). 

Saponin memiliki sifat seperti sabun (berbusa) dapat membersihkan materi-materi 
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yang menempel pada dinding usus dan meningkatkan permebilitas dari dinding 

usus sehingga akan memudahkan molekul-molekul besar diserap dalam tubuh dan 

terjadi peningkatan zat nutrisi yang dideposit dalam tubuh dan berpengaruh 

terhadap penambahan bobot badan (Francis, dkk.,2002). Wiryawan dkk (2007) 

menambahkan bahwa minyak atsiri yang terkandung dalam daun salam memiliki 

aroma khas yang dapat meningkatkan konsumsi pakan. Daun salam sering 

digunakan sebagai penyedap makanan hanya pada bagian daun yang masih muda 

dan biasanya digunakan dalam jumlah yang memenuhi takaran saji, dan daun 

salam yang tua tidak lagi digunakan dan dibiarkan sampai mengering (Herlina., 

2019). 
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1 . Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2021. Dilakukan di 

kandang percobaan UIN Agriculture Research and Development Statio ( UARDS) 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Pekanbaru Riau.  

 

3.2 . Bahan dan Alat 

 Penelitian ini menggunakan ayam broiler berumur 1 hari, strain 

cobbsebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) dan dipelihara 

mulai 1-35 hari diberikan ransum basal. Ransum basal yaitu jagung, dedak halus, 

bungkil kedelai, tepung ikan, molases, top mix dan campuran tepung daun salam. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 unit kandang ayam 

broiler, tempat pakan, tempat minum, lampu, thermometer, timbangan analitik, 

sekat kandang 20 buah, lampu 5 watt 10 buah, kabel, pisau, alas kandang, blender, 

sendok, tirai, baskom, alat tulis. 

 

3.3 . Metode Penelitian 

3.3.1 . Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan waktu pemeliharaan 35 hari.Percobaan 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan, dimana setiap unit penelitian terdiri dari 4 ekor ayam broiler yang 

diratakan, sehingga jumalah DOC yang di gunakan adalah 80 ekor. Perlakuan 

penelitian dengan menambahkan tepung daun salam pada pakan ayam pedaging 

sebagai berikut: 

P0 = 100% ransum basal tanpa tambahan tepung daun salam         0% 

P1 = 98% ransum basal dengan  penambahan tepung daun salam  2% 

P2 = 96% ransum basal dengan penambahan tepung daun salam   4% 

P3 =  94% ransum basal dengan  penambahan tepung daun salam 6% 

 Menurut Wiryawana, et al., (2007) Pemberian tepung daun salam sampai 

taraf 3% mampu meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, 
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menekan tingkat kematian dan menurunkan populasi bakteri E. Coli. Maka dari 

itu peneliti menambahkan Tepung Daun Salam dari tingkatan 2%, 4% dan 6% 

 Data yang diperoleh akan  dianalisis ragam pada taraf nyata 5% dan 1%. 

Apabila berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test  

( Steel dan Torrie 1993). 

 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang 

terdiri dari daun salam bekatul, konsentrat, jagung kuning dan premix. Kebutuhan 

nutrien untuk ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 3. 4. 

Tabel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras pedaging Fase Starter dan Finisher 

                                                                  Nilai nutrisi 

                                                                 Fase Starter            Fase Finisher 

Energi Metabolisme (Kkl/kg                         3200                        3100    

Protein (%)                                                      23                            20 

Lemak (%)                                                       6                               6 

Serat Kasar (%)                                                4                              4 

Kalsium (%)                                                     1                              1 

Phospor (%)                                                    0,9                           0,8 

Sumber: NCR (1994) 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum  

Bahan Pakan PK SK LK ME Ca P 

Jagung
a
 9,70 2,43 4,83 3182

d
 0,22

d
 0,60

d
 

Dedak Halus
a
 15,47 8,70 9,03 3350

e
 0,19

d
 0,73

d
 

Bungkil 

Kedelai
a
 

42,72 6,28 5,90 3111 0,87
f
 0,50

f
 

Tepung Ikan
a
 48,61 5,36 4,67 3468

d
 5,10

d
 2,80

d
 

Molases
b
 4,20 0,04

g
 0,20 2280 0,84 0,09 

Top Mix
c
 - - - - 5,38 1,44 

TDS
i
 1,28 20,39 4,53 3208 1,13 0,71 

Sumber: a. Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian UNRI (2019) 

 b. Sukria dan Rantan (2009)  

 c. Medion 

d. Pesik dkk (2016) 

e. Hasil Analisis Laboratorium dan Teknologi Pakan IPB (2000) 

f. Fitasari dkk (2016) 

 g. Eko dkk, (2012) 

 h. Nelwida(2009) 

 i. Hermana dkk (2008) 
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Tabel 3.3 Formulasi Ransum Starter  

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jagung 50,25 47,125 44,625 44,75 

Dedak Halus 11,25 12,00 12,00 10,75 

Bungkil Kedelai 26.75 26.75 27,00 26,50 

Tepung Ikan 10,00 10,125 10,375 10,00 

Molases 1,00 1,00 1,00 1,00 

Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung Daun Salam 0,00 2,00 4,00 6,00 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme 

(Kkal/kg) 3169,84 3171,80 3172,86 3174,58 

Protein Kasar (%) 22,82 22,83 22,84 22,86 

Serat Kasar (%) 4,90 5,32 5.70 6,09 

Lemak Kasar (%) 5,47 5,50 5,50 5,50 

Ca (%) 0,93 0,96 0,99 1,02 

P (%) 0,81 0,81 0,82 0,83 
 

 

Tabel 3.4 Formulasi Ransum Finisher  

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jagung 60,00 57,375 54,75 52,125 

Dedak Halus 10,00 10,00 10,125 10,25 

Bungkil Kedelai 20,00 20,50 20,625 20,875 

Tepung Ikan 8,00 8,125 8,50 8,75 

Molases 1,00 1,00 1,00 1,00 

Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung Daun Salam 0,00 2,00 4,00 6,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme 

(Kkal/kg) 3166,64 3167,16 3168,88 3170,14 

Protein Kasar (%) 19,83 19,87 19,89 19,92 

Serat Kasar (%) 4,39 4,78 5,17 5,56 

Lemak Kasar (%) 5,36 5,35 5,36 5,36 

Ca (%) 0,79 0,82 0,86 0,89 

P (%) 0,77 0,78 0,79 0,79 
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3.3.2. Variabel  yang diamati 

Parameter penelitian adalah : 

1. Bobot badan akhir (g/ekor) 

Hadi (2002), bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pada akhir 

pemeliharaan yakni umur 35 hari, bobot hidup tersebut menunjukkan 

produktivitas ayam pedaging sebagai respon terhadap ransum yang diberikan.  

Menurut Jumiati (2017) bobot potong adalah bobot yang didapat dengan cara 

menimbang bobot akhir ayam dan setelah dipuasakan selama ± 4 jam (Tetap 

diberi air minum). Menurut Imamudin dkk (2012) bahwa pemotongan ayam 

dilakukan  puasa dengan tujuan untuk mengosongkan saluran pencernaanya. 

 

2. Persentase karkas (%) 

Persentase karkas dapat diukur dengan membandingkan bobot ayam tanpa 

bulu, darah, kepala, leher, kaki dan organ dalam (g) kecuali jantung,dengan 

bobot hidup (g) kemudian dikalikan 100% (Priyatno, 2003). 

Persentase Karkas (%)=
                

               
x 100% 

3. Persentase lemak abdominal 

Lemak abdominal adalah lapisan lemak yang terdapat disekitar gizzard dan 

lapisan antara otot abdominal dan usus, persentase lemak abdominal (g) 

diperoleh dengan membandingkan bobot lemak abdominal dengan bobot 

karkas (g) dikalikan 100%,(Salam dkk., 2013) 

Persentase Lemak Adominal (%)=
               

                
x 100% 

3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu dengan 

menggunakan desinfektan. Semua peralatan kandang dibersihkan. Pada setiap unit 

kandang ditempatkan lampu pijar 5 watt untuk penerangan dan pemanasan. 

3.4.2. Pembuatan Tepung Daun Salam 

Pembuatan tepung daun salam dilakukan dengan cara memetik daun salam 

kemudian dibersihkan dari kotoran dan dibuang tangkainya kemudian dicuci, 
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daun salam yang sudah bersih dicacah dan dilayukan di dalam ruangan selama 2 

hari kemudian dikeringkan dalam oven bersuhu 60C° selama 24 jam lalu digiling 

dan menghasilkan tepung daun salam (Luvianti, 2006). Daun salam yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah daun salam yang sudah tua, karena yang 

sudah tua biasanya tidak digunakan lagi. Daun salam sering digunakan sebagai 

penyedap makanan hanya pada bagian daun yang masih muda dan biasanya 

digunakan dalam jumlah yang memenuhi takaran saji, dan daun salam yang tua 

tidak lagi digunakan dan dibiarkan sampai mengering (Herlina., 2019) 

Prosedur pembuatan tepung daun salam dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini 

 

 

  

  

 

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Tepung Daun Salam 

3.4.3.Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian 

Penempatan perlakuan kandang penelitian dilakukan secara acak. Hal ini 

dikarenakan ayam pedaging yang digunakan hampir sama, 80 ekor DOC secara 

acak dibagi dalam 4 perlakuan. Masing masing perlakuan terdiri dari lima 

ulangan, sehingga ada 20 kotak unit percobaan yang masing masing unit 

percobaan terdiri dari 4 ekor DOC, sehingga DOC yang digunakan sebanyak 80 

DOC. 

3.4.4. Pemberian Ransum dan Air Minum  

 Pemberian pakan dan minum pada ayam dilakukan secara ad libitum, 

dimana kebutuhan pakan ayam ras pedaging diberikan berdasarkan periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam ras pedaging. 

Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada 

jam 07.00 WIB dan 16.00 WIB. Agar air minum tetap higienis maka wadah air 

minum dicuci dan diganti dengan air yang baru setiap hari.  

 Daun Salam Pencucian dan Pembersihan Di cacah Dilayukan 

Di keringkan dalam oven suhu 60 C⁰ (24 Jam) Di giling 

Tepung Daun Salam 
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3.5 . Analisis statistika 

 Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1995). Model linier dari 

rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 

              

Keterangan: Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  µ = Rataan umum 

τi = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

j = 1, 2, 3, 4 5 (ulangan) 

Tabel 3.5 Adapun sidik ragam dapat dilihat pada tabel sebagi berikut. 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total  tr-1 - - - - - 

Keterangan: 

FK = 
     

   
 

JKT = ∑      
     

JKP  = 
∑     

 

 
    

JKG = JKT – JKP 

KTP = 
   

   
 

KT  = 
   

   
 

F hit = 
   

   
 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

tepung daun salam (Syzygium polyanthum Walp) dalam ransum sampai level 6% 

dapat mempertahamkan bobot badan akhir, persentase karkas dan persentase 

lemak abdominal ayam ras pedaging. 

 

5.2. Saran 

  Disarankan untuk penelitian lebih lanjut dengan teknologi pengolahan lain 

seperti metode ekstraksi atau juicing dengan tujuan lebih mengefisiensikan 

penggunaan daun salam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging yang 

Diberi Pakan Perlakuan tepung daun salam Umur 35 Hari. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 
 1 924 912 943 603.5 3382,5 

2 575.5 878 613.5 576.5 2643,5 

3 758.5 748 782 672 2960,5 

4 537 868 1074 667 3146 

5 818 818 754 768.5 3158.5 

Jumlah 3613 4224 4166,5 3287.5 15291 

Rata-rata 722,6 844,8 833,3 657.5 3058,2 

Stdev 163.583 63,7275 178,328 74,327821 
  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (15291)
2
 : 20 

 = 233,814,681: 20 

       = 11690734,05 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (924)
2
 + (675,5)

2 
+ ...+(768.5)

2
 - FK 

= 12153082 – 11690734,05 

= 394514 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

      r  

 = (3613
2
 + 4224

2
 + 4166,5

2 
+ 3287,5

2
) - FK 

     5         

 =  15291– 11690734,05 

 = 121931 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 350456,7 – 111707,5 

 = 272584 
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KTP  = JKP 

    DBP 

  

 = 111707,5 

       3 

 = 40643,5 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 238749,2 

          16 

 = 17036,5 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 37235,83 

 14921,82 

 = 2,38568 

Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 

F 

0.01 

Perlakuan 3 121931 40643,5 2,39ns 3,24 5,29 

Galat 16 272584 17036,5       

Total 19 394514 

 

      

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Lampiran 2. Analisis Statistik Persentase Karkas Ayam Ras Pedaging yang Diberi 

Pakan Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 35 Hari. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 
 1 54,35 59,87 59,43 61,57 235,22 

2 60,91 60,87 58,48 64,18 244,44 

3 59,06 56,35 63,42 57,38 236,21 

4 57,18 63,07 59,13 55,53 234,91 

5 61,56 59,13 63,54 54,78 239,01 

Jumlah 293.06 291.26 304 293,44 1189,79 

Rata-rata 58.612 59.858 60.8 58.688 237,958 

Stdev 2.93204 2.45852 2.47884 4.0442638  
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FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (1189,79)
2
 : 20 

 = 141560024,41: 20 

  = 70780 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (54,35)
2
 + (60,91)

2 
+ ...+(54,78)

2
 - FK 

=  70944,7 - 70780 

= 164.737 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

      r  

 = (293.06
2
 + 291,26

2
 + 304

2 
+ 293,44

2
) - FK 

     5         

 =70796,3 – 70780 

 = 16,3281 

JKG  = JKT - JKP  

 = 164.737–  16,3281 

 = 148.409 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 16,3281 

       3 

 = 5,44268 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 148,404 

          16 

 = 9.27558 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 5,44268 

 9,27558 
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 = 0,58678 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 

F 

0.01 

Perlakuan 3 163281 544268 0,59ns 3,23 5,29 

Galat 16 148409 9,27558    

Total 19 164,737     

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Lampiran 3. Analisis Statistik Persentase Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging 

yang Diberi Pakan Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 35 Hari. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 
 1 1,08 0,99 1,01 0,75 3,83 

2 0,83 0,68 0,64 0,89 3,04 

3 1,03 0,65 0,96 0,88 3,52 

4 0,81 0,74 1,64 0,72 3,91 

5 1 0,84 1 0,36 3,2 

Jumlah 4,75 3,9 5,25 3,6 17,5 

Rata-rata 0,95 0,78 1,05 0,72 3,5 

Stdev 0,12227 0,13802 0,363455637 0,2150581  

 

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (17,5)
2
 : 20 

 = 306.25: 20 

 = 15,3125 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1,08)
2
 + (0,83)

2 
+ ...+(0,36)

2
 – FK 

= 16,5084 – 15,3125 

= 1,1959 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

      r  

 = (4,75
2
 + 3,9

2
 + 5,25

2 
+ 3,6

2
) - FK 

    5      
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 = 15,659 – 15,3125 

 = 0,3465 

JKG  = JKT - JKP  

 = 1,1959 – 0,3465 

 = 0,8494 

 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 0,3465 

       3 

 = 0,1155 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,8494 

       16 

 = 0,05309 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,1155 

    0,05309 

 = 2,17565 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging Umur 35 

Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 0,3465 0,115 2,17ns 3,24 5,29 

Galat 16 0,8494 0,5309    

Total 19 11959     

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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